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ARSE
Kurikulum Nasional menekankap pag aktifal 5 i lajar peserta didik dalam memperoleh
pengetahuan yang dalam hal ini difflapag aintifik. UKBM adalah perangkat
pembelajaran yang berisi kumpulagsitus Jaran yarli ulus belajar yang memungkinkan
tumbuhnya kemandirian dan peng ay a didik u m penguasaan kompetensi secara

utuh melalui pembelajaran yghg 54 peserta ¢ i pugn berpikir tingkat tinggi dan
kecakapan hidup abad 21. B ak untuk ! asional pada peserta didik.
Realitas di lapangan men 3 3 endahriis ki peserta didik SMA dan
adanya kenyataan bahw. s js pe ng rendah. Diketahui pada
daftar peringkat pendidi Qe Ya 20 PN A 72 dari 77 negara yang

AMl¥a unggul 8 tingkat dari

disurvei. Dimana pada ) ON§
dik dari Indonesia hanya

tingkat terendah. Soal ARS o8l e
mampu menjawab pad 0 el

Metode penelitid L dilalela Blit i dSialatif Lol arena data yang diteliti
berupa kata-kata tertulis i Bitis dari suatu fenomena.
Penelitian ini bertujuan pembelajaran sejarah
dengan menggunakan ualitatif. Subyek dalam
penelitian yaitu peserta digik Kelg

Hasil penelitian mé bera gori keterampilan berpikir
Kritis sangat rendah, sebanyaRes9%, il 0 j[ameeerpikir kritis rendah, sebanyak
11,2% peserta didik berada p¥ §or| L DITa s ,8% peserta didik berada pada
kategori keterampilan berpikir kngisdd sebanyak 5% peserta did fla nada kategori keterampilan berpikir
kritis sangat tinggi. Peserta didik D encapai standar minimal peroleha Vaitu 78 poin pada soal yang dibuat

dari pengembangan keterampilan berpikigkriti is. I ya diajikan oleh peneliti dengan berlandaskan
indikator berpikir kritis Ennis belum bisa jlilal Jllo idi ing endapat nilai yang kurang baik karena tidak
mengerti maksud dari kata perintah, ada Hlita dgiagll S g tidak serta didik, dan malas membaca stimulus.

Hal ini juga tidak lepas dari kurang ses p#Mmbeldj peMyasahan keterampilan berpikir kritis oleh
guru. ° ® °
Kata kunci: Keterampuﬂl)Vi&rirs, lta/s N eg e rl S u ra baya

Abstract

The National Curriculum emphasizes more on the activeness and independence of students' learning in gaining
knowledge which in this case is achieved by using a scientific approach. UKBM is a learning device that contains a small
set of subject units accompanied by a content of learning stimuli that enables the growth of independence and experience
of students to be actively involved in mastering competencies fully through student centered learning that encourages
higher-order thinking skill and 21% century life skill based on the reality the low level of learning independence possessed
by senior high school students and the fact that students' critical thinking skill in Indonesia is still relatively low. This is
in accordance with a statement from the OECD released by BBC 2015 which states that the quality of education in
Indonesia has fallen to 69" position and only 7 levels ahead of the lowest level. The matters used to identify the problem
by the OECD are matters from the lowest to high level and students from Indonesia are only able to answer at level 1
and 2 (matters are classified as low).
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The research method used in this study is a qualitative descriptive method because the data researched are in the
form of written words and the writer will describe a symptom systematically from a phenomenon. This research aims to
describe the critical thinking skill of students in historical instructional using UKBM. Therefore, this research uses a
qualitative approach. The subjects in the research are students of X Natural Science 7, X Social Science 4, and X
Language.

The results of the research stated that students had not yet reached the minimum standard score of 78 points on
matters created from developing Ennis's critical thinking skill. HOTS basis matters presented by researcher based on
Ennis’s critical thinking indicators cannot be passed by students so that they get poor grades because they do not
understand the purpose of the command words, there are words in matters that are not understood by students, and are
lazy to read stimulus.

The results of the research stated that 49.5% of students were in the category of very low critical thinking skills,
as many as 29.9% of students were in the category of low critical thinking skills, as many as 11.2% of students were in
the category of moderate critical thinking skills, as much as 2.8% of students are in the category of high critical thinking
skills, and as much as 6.5% of students are in the category of very high critical thinking skills. Students have not reached
the minimum standard score of 78 points on questions crefted from developing Ennis's critical thinking skills. HOTS

basis matters presented by researcher based on Enngg’s ¢
they get poor grades because they do not underga# the
are not understood by students, and gy la i
learning of UKBM and sharpening gfilica
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pyd Nomor 158 Tahun
B anak dalam kecepatan
enempuh satu jam pelajaran
da dengan kelas regular.
Nomor 158 Tahun 2014 Pasal
aaistem Kredit Semester (SKS).
akan memfasilitasi kemampuan
Emiliki kecepatan belajar yang
. Dengan adanya fasilitas tersebut, maka peserta
pat gemaksimalkan kemampuan belajar (potensi)
an kualitas pendidikan di sekolah terkait.
lajaran dapat terlaksana dengan efektif
dan efisien untuk perkembangan peserta didik.
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Sebagai salah sjt. sur_ Si Pendidijap, ikgeahui afh_ b Panduan Pengembangan
kurikulum menjadi "U‘!ﬂve 5Trt$ tu gﬁ ia 5 qlDirektorat Pembinaan
pendidikan secara teratur dan terukur. Kurikulum adala kolah enengah  Atas# tahun 2017, Kkegiatan

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.
Dewasa ini, kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum
Nasional. Kurikulum 2013 lebih menekankan pada
keaktifan dan kemandirian belajar peserta didik dalam
memeroleh pengetahuan yang dalam hal ini dicapai dengan
menggunakan pendekatan saintifik. Kurikulum sebagai
standar pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dalam
implementasinya pembelajaran dilaksanakan dengan
pengembangan dan inovasi yang dihasilkan oleh pihak
terkait sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik.
Pendidik diharuskan untuk dapat merepresentasikan

pembelajaran dilakukan dengan menggunakan Unit
Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam pola
pembelajaran  SKS. UKBM  merupakan hasil
pengembangan dari Buku Teks Pelajaran (BTP) yang
melalui beberapa proses dalam tahapan implementasi
UKBM. Isi UKBM mengutamakan pemberian stimulus
belajar yang memungkinkan tumbuhnya kemandirian dan
pengalaman peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam
penguasaan kompetensi secara utuh melalui pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik yang mendorong
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kecakapan hidup
abad 21. Semakin tinggi kemandirian belajar peserta didik
maka keterampilan berpikir kritis yang dimiliki akan
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semakin tinggi karena kemandirian belajar yang diterapkan
membuat pengetahuan yang didapat semakin luas dari
berbagai sumber belajar.

Seperti yang disebutkan sebelumnya bahwa
tuntutan abad 21 bagi pendidikan yaitu keterampilan 4C,
diantaranya adalah  kemampuan  berpikir  kritis.
Kemampuan seseorang dalam keberhasilan kehidupannya
ialah ditentukan oleh keterampilan berpikirnya, terutama
dalam upaya memecahkan masalah kehidupan yang
dihadapi. Peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis
tinggi akan memiliki kemampuan untuk dapat
mengevaluasi hasil pemikiran suatu proses, baik berupa
suatu keputusan ataupun masalah sehingga dapat
melakukan pemecahan masalah, penarikan kesimpulan,
hipotesis, dan membuat keputusan. Dengan demikia
peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir Jeriti
akan menghasilkan prestasi yang lebih baik dig gka
dengan peserta didik yang memiliki i
kritis rendah. Jadi, aspek be
kemandirian belajar ialah dua hal y
mendukung. Oleh karena itu pgrl
pengembangan dari kedua kg
21 pada dewasa ini. Hal i
kenyataan bahwa kemamp
di Indonesia masih terbilgng
peringkat pendidikan id
peringkat Indonesia tur
yang disurvei. Dimang ®
Indonesia berada pada
tingkat dari tingkat terd

soal dari level terendah Qi ooT od :
Indonesia hanya mampu j
tergolong rendah).

SMAN 1 Krembun¥
Atas Negeri di Sidoarjo ya
pola pembelajaran UKBM.
Krembung sebagai sekolah pelarS#fia g belajara
SKS menarik untuk diteliti mengé ana tes dalam
UKBM sejarah dapat mengasah keterampilgn berpiki
kritis peserta didik, mengingat keterampin b@o B KEKi
merupakan hal yang harus muncul da@m Rl
pembelajaran Kurikulum Nasional dan di de
kebutuhan abad 21. Belum adanya penelitian yang

mengungkap keteram
mata pelajaran sej g le

melakukan penelitian terhadap sekolah tersebut dengan
tujuan sebagai bahan rujukan sekolah yang belum
menerapkan pola pembelajaran SKS untuk memersiapkan
kemampuan pendidik dan peserta didik. Dari berbagai
sebab diatas maka peneliti akan melakukan penelitian yang
berjudul Keterampilan Berpikir Kritis dalam Unit Kegiatan
Belajar Mandiri (UKBM) Pembelajaran Sejarah Indonesia
Kelas X Tahun Ajaran 2019/2020 di SMAN 1 Krembung.

METODE PENELITIAN
Peneliti kualitatif sebagai human instrument

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,
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menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan
membuat kesimpulan atas temuannya. Data utama yang
dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu data keterampilan
berpikir Kkritis peserta didik yang diperoleh dari pemberian
tes tertulis kepada peserta didik. Data pendukung yang
dibutuhkan yaitu data pengasahan keterampilan berpikir
kritis peserta didik yang didapat menggunakan angket yang
diisi oleh guru, data kesaksian pemberian soal HOTS yang
didapat menggunakan kegiatan wawancara kepada peserta
didik dan guru, data kegiatan pembelajaran UKBM yang
didapat peneliti selama melakukan observasi, dan data
UKBM guru yang dilakukan menggunakan teknik
dokumentasi. Jadi, sumber data dari penelitian ini yaitu
peserta didik dari kelas X 1A 7, X 1S4, dan X Bahasa dan

n . seluruh Guru Sejarah SMAN 1 Krembung yang mengajar

ela

hasil soal tes formatif,
dik belum mencapai KBM
[) yaitu 78 poin pada
berpikir kritis dengan
itis Ennis. Ditunjukkan

benyatak rt
etun

ngeq e

dikg e i

aghpilan Berpikir Kritis
~ela

y~
¢

Berp BHs | Re- | Kate
ritis E P rata | gori
mberika h
elasan 49,1 42,4 | Sedang
L } it
‘*< .l 63| 335| 333 | Rendah
Memb”at 33 432 41,8 | Sedang
Simpulan
Membuat
38,6 32,2 37,6 36,1 | Rendah
27,2 23,6 31,1 27,3 | Rendah

Deskripsi data kemudian dilanjutkan dengan
menyajikan penggolongan skor keterampilan berpikir
kritis seluruh peserta didik dalam kategori penilaian
keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA pada tabel
3.1. Seluruh peserta didik yang dimaksud yaitu peserta
didik kelas X 1A7, X 1S4, dan X Bahasa. Hasil perolehan
kategori pada tiap kelas dan tiap soal diatas berbeda ketika
hasil skor seluruh siswa digabungkan, diakumulasi, dan
dijadikan prosentase. Hasil penggolongan kemudian
diprosentasekan sebagai berikut.
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Tabel 4.11. Penggolongan Skor Seluruh Peserta  penjelasan lebih lanjut, serta menentukan strategi dan

Didik taktik belum tampak dimunculkan dalam soal.
x | x| X Soal UKBM Guru dapat dilihat pada cuplikan soal
) B ; .
Kategori | 1A | IS | Total | Prosentase UKBM dibawah ini.
7 4 Hasil-hasil Budaya Masyarakat Pra-aksara dan
S Warisan Nilai-nilai Lubur Masyarakat Pra-aksara
Sangat 21. Lukisan yllllgdlvcr\l:lpm di dalam gua-gua peninggalan manusia
0, hIAUDa b e ercacok tanam
Rendah | 3| 2] 12] 53 49-5% S e
=.kehidupan sosial dan ekonomi
Rendah 15| 7| 10 32 29.9% £ Lo un b e e
22. :\A::)r::\lxtsvpir‘bu sudah mulai hidup menetap pada masa . . . .
Sedang 7 1 4 12 11.2% Cito
D.berlayar
E.undagi
Tinggi 1 0 2 3 2.8% 23 Pcnd::l:-m m;:::s:u pr.:sc)nr::l?‘w;);[‘:lkAh.)_orlkﬂn)::;d;::;‘::(n -
Sancat B e o T e o
anga 1 1 5 7 6.5% C.Zaman Batu Tengah dan Zaman .ogam
T|ngg| D.Zaman Batu Muda dan Zaman Logam
E.Zaman Perunggu dan Zaman Logam

24. Fosil scjenis dengan Pithecanthropus Erectus yang ditemukan di Gua

Total 37 37 33 107 ’L\hogl:::':‘.\e:pﬂiw Peking Cina dan fosil jenis itu dinamakan . .
Sumber: Hasil olah Peneliti, 2019.

B. Homo Habilis
C. Homo Erectus
D. Sinantropus Pekinensis

E. Sinantropus Ercctus
25. Zaman Batu Tengah atau Mesolitikum adalah lanjutan dari
kebudayaan . . ...

2. Hasil Data Pengasahan Keterampilgg iki A Ealucem i

Kritis oleh Guru § asi"k‘kmm

Oleh karena keterampilan b '
keterampilan yang harus diasah
pembelajaran  berlangsung
keterampilan berpikir  kri =
d|dapatkan Ketika di 5v::z:;z:g,ig;i;:i:;::;un dengan masa bercocok tanam, dipandang
keterampilan berpikir kri i
menggunakan angket j
UKBM Guru.

Pada aspek dim
menggunakan variasi

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas!

1. Ceritakan kembali perk jarah dari pola
mengumpulkan ma-kanan sampai bercocok tanam!

2. Buktikan bahwa kesenian merupakan hasil peninggalan zaman
prasejarah!

3 Jelaskan yang 4 food ing dan food p

Sukses untuk kalian!!!

Soal Tes Formatif
u

- o yang dibuat peneliti,
formatl:f yagg dlbelrlka oal yang dibuat berada
tampak pada soal tes an soal HOTS dapat
diberikan merupakan s j W sagngiacah kofampilan berpikir kritis
C1 (12soal; 11 pilihan g : ada salahnya apabila
1 soal pilihan ga_nda dal 1 hingga C3 (LOTS dan
dalam bentuk pilihan gan8 Ja soal HOTS dimunculkan
uraian. Pada UKBM yang dM Vak karena untuk meningkatkan

memiliki level kognitif C1 se e A
, g0 meny &n berpikir kritis peserta didik
soal, C3 sebanyak 1 soal, dan C4 2oy B2l Dimant sesuai  deny ey Kurikulum Nasional dalam

keseluruhan soal tidak berbasi karena tidak ; ;
S . pembelajaran oo dapat dilakukan  dengan
memenuhi kriteria soal HOTS yaitu ad ntasikan soal-soal HOTS (High Order

level soal berada pada tingkatan kognitif @4 h g ms . Dapat dilihat pada gambar berikut,
Pada aspek indikator keterampil i

Ennls’ tampak .Ind.l kator memberlka‘_n _pen 1 I’ada Rerkambangan budava masvarakat berbury dan mengumpulkan makanan tingkat
dengan sub indikator menganallSlS argumen dengan lanjut. penguburan mavat mungkin sekali belum dilakukan oleh Pithecanthropus, manusia

pendukunenyva Pada kebanyakan tenf'5urﬂk yang ng ditemukan tidak ditemukan dasar dasar

mencarl persamaan d N o i l t I tengkorak vang utuh Hal ini menimbulkan dugaan bahwa Ptihecmrhropus ‘memakan otsk otak
. ¥ R dan daging sesamanya, baik karena kepercavaan maupun hanva untuk mencukupi
bertanya dan menja n r ai: i ( kebutuhan akan makanan (Diktip dari SNT1)
a. Setujukan kalian dengan pernvataan diatas? [elaskan jawabanmu, kemudian,

pertanyaan menantang yang meminta peserta didik untuk ™ b, Lixaten pembensran terhadapnya dan jelasken jawabanans. (Skos 16)
mem beri kan penjelasan Sederhana muncu' pada Soal tes 2. Di Indonesia, penggunaan logam diketahui pada masa sebelum masehi. Beberapa benda

for_matif yang dibuat guru. Dapat_dilihat pada ggmbar 4.5, e e e e
yaitu pada nomor 4 yang meminta peserta didik untuk ;;“;:fyd‘j;‘;;;‘gg:g‘;;:gﬁﬁ;;ﬁ;‘jﬂ“fgmﬁe:ﬁﬁ:;‘;’-:jg:jg:j
mencari dan menyebutkan perbedaan  kehidupan B B o i
masyarakat pra sejarah zaman mengumpulkan makanan tembaga yang, sulit iﬁzmm.:j.,;gmfe[gﬁm?mgm,,mk.-n diminati serta cara
dengan masa bercocok tanam, dipandang dari segi budaya, ’ e - _
serta nomor 3 dan 5 yang meminta peserta didik untuk Gambar 4.6 Cuplikan Soal Tes Formatif
memberikan penjelasan sederhana yang berkaitan dengan UKBM Peneliti
konsep pengetahuan. . o

Sedangkan soal dari  keempat indikator Dari analisis diatas, tampak bahwa guru belum

keterampilan  berpikir  Ennis  yaitu membangun melakukan langkah menyusun soal HOTS, dimensi proses

belum semua keterampilan berpikir kritis Ennis yang
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ditampilkan dalam soal tes formatif. Sehingga sinkron
dengan hasil rerata tes keterampilan berpikir kritis peserta
didik pada tiap indikator yang berada pada kategori rendah
dan sedang, dengan menggunakan soal yang dibuat
peneliti, dimana soal tersebut merupakan hasil
pengembangan dari indikator keterampilan berpikir kritis
Ennis serta berbasis HOTS.

3. Hasil Data Kesaksian Pemberian Soal HOTS
oleh Guru
Hasil rerata tes juga didukung oleh pernyataan-
pernyataan peserta didik pada data kesaksian pemberian
soal ole guru yang diperoleh menggunakan teknik
wawancara, diantaranya Tiara mengatakan bahwa “soal
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bisa dilalui oleh peserta didik sehingga mendapat nilai
yang kurang baik. Nilai yang didapat disebabkan karena
tidak mengerti maksud dari kata perintah dan malas
membaca stimulus. Hal ini perlu mendapat perhatian dari
guru dimana ketidaktahuan peserta didik mengenai kata
perintah dan kata baku turut mempengaruhi keterampilan
berpikir  kritis. Jadi ada kesalahpahaman dalam
mengartikan maksud dan permintaan soal. Peserta didik
hanya menyajikan mengenai data faktual dan belum
mampu melakukan analisis dan menghubungkan serta
melogika ataupun menganalisis hingga mengevaluasi
kejadian yang ada dalam bahasan soal.

Peserta didik juga belum dibiasakan mandiri dalam
belajar karena guru masih menggunakan teori belajar

(dari guru) biasanya diberikan secara lisan dan peserta . behavioristik dalam menyampaikan pengetahuannya.

didik diminta menganalisis, misal mengenai Kkelgjaa
kediri itu siapa pendirinya siapa raja-rajanya, kalg
ini ya mengenai apa saja kebudayggfi-ke
kayak gitu-gitu”. Ternyata di kelg
kesalahpahaman dalam mena
“analisis”. Tidak berbeda ey
(Nawang, Tsabita, dan Puj
diberikan dengan cara lisan
1H dimana guru memberik
Sedangkan pendgpa
HOTS dari peneliti dian
susah memahami soal
pada) kata-kata yang tegla
kata-kata dalam soal s
“aspek intelektualitas”
tersebut ia membutuhkg
mengira maksud kata
Tsabita juga mengatakan Ssemvg
apabila diminta mengerjal

langsung to the point sepS i
penjelasannya bahwa sebab i da
soal yang terlalu panjang m i

maksud soal dan langsung memb3
ia salahpaham dalam memahami permintaan
mengatakan bahwa tantangannya adalah fihend@iri
yang paling tepat karena pilihan jawabajll ya
hampir sama satu sama lain.

Dapat disimpulkan bahwa untuk KD 3.4 yang

mengel
aan sehingga
I. Anggj

dikenai penelitian, gu ‘ilui: r,n alyi_s ngkgh
menyusun soal HOTU7 é\kasiltﬁgome
u

kognitif diberikan dalam soal, serta belum semua indikator
keterampilan berpikir kritis Ennis dikembangkan dalam
soal. Dikarenakan pengasahan keterampilan berpikir kritis
peserta didik melalui soal HOTS dan indikator berpikir
kritis Ennis belum diberikan dalam UKBM terkhusus pada
KD 3.4 maka tidak mengherankan apabila 49.5% peserta
didik dikategorikan memiliki keterampilan berpikir kritis
sangat rendah bila diukur menggunakan soal keterampilan
berpikir kritis Ennis dan disajikan dalam bentuk yang
HOTS.

B. Pembahasan
Soal basis HOTS yang disajikan oleh peneliti
dengan berlandaskan indikator berpikir kritis Ennis belum

GerSiiFaba

imgpa seharusnya teori yang diterapkan adalah teori
elajaNgmostruktivistik karena dalam bukunya Suprijono
enerapan teori belajar konstruktivistik
dasar yaitu konstruk pengetahuan
dari pikiran kosong melainkan
miliki peserta didik serta proses
pgle peserta didik ketika peta
dilapkan dengan situasi dunia
. didik melakukan analisis,
Engambil keputusan, dan

oabisa saja menghasilkan
ar telah dipaparkan diatas
gelajarkan keterampilan

soal yang memacu
g disajikan dalam bentuk
lirkan dalam soal-soal
ping sebagai pelabelan,
adap pengetahuan dan
ga memberikan dampak
gkter yang dibutuhkan dalam
perpikir kritis, bertindak kreatif,
pu berkomunikasi dengan baik.
yang diberikan kepada peserta didik

dalam UKB
un ibelgrkan tidak mengandung pendorong untuk
er krj rbukti dari soal yang mengacu pada ranah

A dih a1
ehidupan 'y R1 \/Hee

bekerjasama,

C1l (menyebutkan, menyatakan, dan
menghafal), dan C2 (mengidentifikasi, menceritakan,
dan membedakan).
kan membawa manfaat
tuk kemandirian peserta dilik dan digunakan sebagai
alat untuk mengasah keterampilan berpikir kritis peserta
didik apabila pembelajaran atau proses pengasahan telah
sesuai  yaitu pengajaran HOTS, diskusi kelas,
pemberlakuan scaffolding oleh guru hingga pembiasaan
pemberian soal HOTS kepada peserta didik serta seluruh
prinsip UKBM telah terpenuhi. Sinkron dengan prinsip
UKBM vyang menyatakan bahwa proses belajar dan
pembelajaran berlangsung secara interaktif yang dilakukan
antara peserta didik dengan pendidik dengan
mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik.
Prinsip UKBM penting diperhatikan agar tujuan akhir
UKBM dapat direalisasikan dengan baik yaitu
kemandirian dan keterampilan berpikir kritis yang baik.
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